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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh desain interior dan atmosfer 
restoran terhadap loyalitas tamu Nilo Coffee and Croissant Denpasar. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Aspek desain interior berupa lantai, dinding, langit-
langit, jendela, pintu, tangga dan lorong, perabot, peralatan lampu serta dekorasi. 
Sedangkan aspek atmosfer adalah kebersihan, aroma, suhu, pencahayaan, 
kombinasi warna, dan tata letak. Teknik analisis yang digunakan adalah uji 
validitas dan realiabilitas, uji prasyarat regresi linier berupa uji asumsi klasik yaitu 
uji heterokedastisitas, uji normalitas dan uji multikolinearitas, uji regresi linier 
berganda, uji t, uji f, serta koefisien determinasi. Hasil uji regresi linear 
menunjukkan desain interior memiliki pengaruh lebih besar daripada atmosfer 
terhadap loyalitas tamu. Hasil t hitung menunjukkan atmosfer berpengaruh 
secara parsial terhadap loyalitas tamu. Hasil uji F-test menunjukkan desain 
interior dan atmosfer berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas tamu. Nilai 
R square menunjukkan desain interior dan atmosfer restoran berpengaruh secara 
simultan terhadap minat berkunjung sebesar 47.5% dan sisanya 52.5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalampenelitian ini. 

 

Kata Kunci: Desain interior, atmosfer, loyalitas tamu 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to identify the effect of interior design and atmosphere on 
customer loyalty in Nilo Coffee and Croissant. Types of research is quantitative and the 
data collection technique used in this research is to use a questionnaire. Unit of observation 
is thirty-two respondents through the distribution of questionnaires to the customers in 
Denpasar. The analysis technique used is validity and reliability test, linear regression 
prerequisite test in the form of classical assumption test, namely heteroscedasticity test, 
normality test and multicollinearity test, multiple linear regression test, t test, f test, and 
the coefficient of determination. The results of the linear regression test show that interior 
design has a greater influence than the atmosphere on guest loyalty. The results of t-count 
show that the atmosphere has a partial effect on guest loyalty. The results of the F-test show 
that the interior design and the atmosphere have a simultaneous effect on guest loyalty. 
The value of R square shows that the interior design and atmosphere of the restaurant have 
a simultaneous effect on interest in visiting by 47.5% and the remaining 52.5% is 
influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: Interior design, atmosphere, customer loyalty 

 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah restoran di Bali meningkat dengan rata-rata kenaikan 
sebesar 23.27% dari tahun 2013-2018 setelah mengalami penurunan di 
tahun 2012-2013 sebesar 20.16%. Hal ini menjadi faktor pendukung 
persaingan antar restoran yang semakin ketat. Persaingan utama antar 
restoran terletak pada jenis varian produk yang dijual, kualitas produk, 
harga, serta pelayanan. Kualitas makanan, harga makanan, dan pelayanan 
yang disediakan sudah selalu menjadi poin-poin utama yang diperhatikan 
dalam memilih restoran. Hal-hal tersebut pula yang mendiferensiasi satu 
restoran dengan yang lain. Meskipun demikian, berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan penulis, memasuki era digital di mana pekerjaan 
seperti digital nomad yang tidak bekerja di sebuah kantor mulai 
bermunculan dan di mana media sosial semakin berpengaruh terhadap 
kehidupan orang-orang, fungsi restoran tidak lagi hanya sebatas tempat 
untuk makan dan minum.  

Tujuan pelanggan mengunjungi restoran pun mengalami 
perluasan. Restoran juga kini dapat berfungsi sebagai co-working space, 
tempat untuk mencari konten sosial media atau sekedar bersantai 
menikmati suasana restoran atau café tanpa banyak mementingkan 
kualitas produk atau pelayanan yang dijual. Desain interior adalah cara 
penataan ruangan yang mampu memenuhi fungsi utama suatu ruangan, 
serta memenuhi faktor estetika untuk menginspirasi siapa pun yang ada di 
dalamnya. Gayagaya desain interior sebuah restoran memiliki banyak 



Jurnal Mahasiswa Pariwisata dan Bisnis  EISSN: 2828-3325 
Vol 01 No 07, 2022: 1750 -1765 
https://dx.doi.org/10.22334/paris.v1i7  

 

1752 
 

https://paris.ipb-intl.ac.id/ 
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

variasi sesuai dengan jenis restoran, makanan yang dijual, dan segmen 
pasar yang dituju. Misalnya restoran cepat saji akan menggunakan 
warnawarna primer yang terang dan mencolok tanpa banyak 
menggunakan dekorasi mendetail.  

Teori yang populer adalah bahwa merek-merek seperti 
McDonald's dan Burger Kingmenggunakan warna merah dalam logo 
mereka dan di sekitar restoran mereka karena meningkatkan selera orang, 
membuat mereka lapar, yang karenanya membuat mereka lebih mungkin 
memasuki restoran dan kemudian membeli lebih banyak makanan 
sementara mereka ada di sana. 

Satyendra Singh (2006) mengatakan bahwa orang-orang dapat 
membuat 62% hingga 90% dari keputusan cepat mereka tentang produk 
berdasarkan warna saja, menurut sebuah studi 2006 di jurnal Management 
Decision. Sedangkan restoran fine dining umumnya mengutamakan desain 
yang glamour dan elegant untuk dapat menarik pengunjung dan 
menciptakan kesan yang eksklusif. Sedangkan atmosfer adalah suasana 
restoran yang dapat dirasakan oleh konsumen. Hal ini juga berperan 
penting dalam membangun brand image sebuah restoran.Fenomena ini 
menunjukkan mengapa desain interior dan atmosfer suatu restoran 
menjadi faktor penting bagi keputusan pelanggan dalam memilih restoran 
karena terjadinya perluasan permintaan pelanggan dalam menentukan 
restoran untuk dikunjungi. Kualitas, jenis produk yang dijual dan tingkat 
pelayanan tidak lagi menjadi faktor penentu utama. Selain dari kualitas dan 
rasa makanan, desain ruang interior juga perlu untuk diperhatikan. Desain 
interior sebuah restoran memerlukan ciri khas atau karakter desain 
tersendiri. Karakter inilah yang nantinya akan memberikan suasana pada 
ruang yang memberikan pengalaman tersendiri pada konsumen. Kondisi 
diatas menunjukkan elemen desain yang terdapat pada area vital dalam hal 
ini area makan sebisa mungkin dapat menciptakan kesan tersendiri bagi 
pengunjung. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena sesuai 
pengamatan lapangan yang dilakukan oleh penulis, dewasa ini 
kenyamanan dan tampilan visual suatu restoran kini menjadi salah satu 
faktor utama pelanggan mengunjungi dan merekomendasikan restoran 
tersebut. 

 Ruang lingkup yang menjadi permasalahan yaitu pada jaman 
sekarang, mengkonsumsi makanan bukan lagi hanya sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan, namun lebih dijadikan gaya hidup. Bila 
dibandingkan dengan beberapa puluh tahun yang lalu, bersantap sehari-
hari dilakukan di rumah di mana makanan yang disajikan berupa hasil 
olahan sendiri. Pada masa kini, acara makan kerap dilakukan di hotel atau 
restoran. Bersantai di restoran pun menjadi ajang untuk berkumpul dan 
bersosialisasi, seperti mengadakan reuni, pertemuan dan bahkan sekedar 
berkumpul. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 
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pertimbangan perancangan sebuah restoran mengenai aspek-aspek apa 
saja dalam desain interior yang perlu diperhatikan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Desain Interior 

Definisi desain interior menurut Suptandar (1995:11) adalah suatu 
sistem atau cara pengaturan ruang dalam yang mampu memenuhi 
persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan kebutuhan fisik dan 
spiritual bagi penggunanya tanpa mengabaikan faktor estetika. Sedangkan 
menurut Ching (1995) Desain interior adalah merencanakan, menata, dan 
merancang ruang – ruang interior dalam bangunan, yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar akan sarana untuk bernaung dan berlindung, 
menentukan sekaligus mengatur aktivitas, memelihara aspirasi dan 
mengekspresikan ide, tindakan serta penampilan, perasaan, dan 
kepribadian. Menurut Dodsworth (2009: 8) desain interior bertujuan untuk 
membuat manusia sebagai pemakai ruang dapat beraktifitas dalam 
ruangan tersebut dengan efektif dan merasa nyaman. Berdasarkan 
beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa desain 
interior adalah cara pengaturan ruangan guna memenuhi fungsi utama 
suatu ruangan tanpa mengabaikan faktor estetika untuk dapat 
menginspirasi siapa pun yang berada di ruangan tersebut. 

 

Atmosfer 

Kotler (1974) menjelaskan bahwa atmosfer adalah desain pada 
ruangan restoran yang menimbulkan efek emosional yang dapat 
meningkatkan kemungkinan konsumen untuk membeli. Kotler 
menjelaskan lebih lanjut bahwa atmosfer restoran merupakan segala hal 
yang ada di dalam ruangan yang dapat ditangkap oleh sensori manusia 
yang kemudian dikategorikan menjadi beberapa dimensi seperti 
penampakan visual, suara, bau, dan sentuhan. Milliman (1986) mengatakan 
bahwa atmosfer restoran digunakan untuk menjelaskan perasaan dan 
pengalaman belanja konsumen yang tidak dapat dilihat. (Srinivasan & 
Srivastava, 2010) Mengatakan bahwa keatraktifan dan desain ruangan 
inilah yang menciptakan perasaan mengesankan ketika berbelanja dan 
memengaruhi keputusan untuk membeli bagi konsumen. 

Baker (1987) mendefinisikan lingkungan yang menarik bagi 
konsumen memiliki komponen pencahayaan, suhu, faktor desain ruangan, 
dan faktor lingkungan sekitar. Menurut Kotler (1973) identitas sebuah 
tempat dapat dikomunikasikan kepada konsumen melalui dekorasi atau 
secara lebih luas dari atmosfernya, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai 
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alat untuk membujuk konsumen menggunakan jasa atau membeli barang 
yang dijual di tempat tersebut. Baker (1994) juga menambahkan bahwa 
dengan menunjukkan sebuah tempat yang memiliki atmosfer yang baik 
dan elegan, maka tempat tersebut dapat memberikan kesan sosial yang 
baik di mata konsumen, dan jika kesan positif tersebut berlangsung lama, 
maka tempat tersebut akan menjadi pilihan utama bagi konsumen untuk 
menggunakan jasa atau membeli barang di tempat tersebut. Beberapa 
penelitian menemukan pengalaman estetis yang positif membuat 
konsumen ingin bertahan lebih lama dalam ruangan (Mohan, Sivakumaran 
& Sharma, 2013; Tinne, 2010). 

 

Loyalitas Pelanggan 

Teori loyalitas pelanggan menurut Badarudin (2010), 
mengungkapkan loyalitas pelanggan terjadi ketika ada pengulangan 
pembelian oleh pelanggan yang sama dan kesediaan mereka untuk 
merekomendasikan produk kepada pelanggan lain tanpa manfaat 
langsung dan akhirnya penggunaan berulang akan menghasilkan saling 
sikap yang positif. Menurut Barnes (2003) definisi loyalitas konsumen 
adalah hubungan emosional pelanggan dengan perusahaan, dibuktikan 
dengan mentransformasikan perilaku pembelian berulang. Tjiptono (2000) 
menjelaskan bahwa loyalitas merupakan komitmen konsumen terhadap 
toko, merek ataupun pemasok yang didasarkan atas sikap positif yang 
tercermin dalam bentuk pembelian ulang secara konsisten. 

 

Aspek-aspek loyalitas menurut Barnes (2003) adalah: 

a) Proporsi pembelajaan. Untuk mengukur loyalitas konsumen, perlu 
dipertimbangkan beberapa bagian dari keseluruhan bisnis konsumen 
tersebut yang dibelanjakan untuk suatu produk atau jasa. 

b) Merekomendasikan perusahaan kepada teman, anggota keluarga dan 
kolega. Konsumen yang puas dan sampai pada taraf di mana 
konsumen siap untuk merekomendasikan perusahaan tersebut kepada 
orang lain, memperlihatkan loyalitas konsumen tersebut. 

c) Hubungan emosional antara konsumen yang loyal dengan perusahaan, 
konsumen yang memiliki loyalitas sejati merasakan adanya ikatan 
emosional dengan perusahaan yaitu dengan ditandai adanya perasaan 
atau sikap positif yang ditujukan terhadap suatu perusahaan. Ikatan 
emosional inilah yang membuat konsumen menjadi loyal dan 
mendorong untuk terus berbisnis dengan perusahaan tersebut dan 
membuat rekomendasi. Loyalitas adalah bukti dari emosi yang 
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mentransformasi perilaku pembelian berulang menjadi suatu 
hubungan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penulis akan mencantumkan hasil penelitian sebelumnya sebagai 
acuan dan perbandingan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Juliana, Agatha N, Felicia (2020) mengenai “Pengaruh Desain Interior 
Terhadap Minat Pengunjung Di Restoran The Garden Pantai IndahKapuk”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah desain interior 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengunjung di restoran 
The Garden Pantai Indah Kapuk. Analisis data dilakukan dengan alat 
statistik regresi linear sederhana. Penelitian yang dilakukan mendapatkan 
hasil bahwa, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara desain interior 
terhadap minat pengunjung restoran The Garden Pantai Indah Kapuk. Hal 
ini terlihat dari nilai signifikansi t untuk variabel desain interior sebesar 
0,000 yang nilainya < 0,05 dengan nilai koefisien 0,440. Perbedaan 
penelitian yang dilakukan oleh Juliana, Agatha N, dan Felicia dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian ini adalah yang dilakukan oleh 
Juliana, Agatha N, dan Felicia. hanya memfokuskan pada desain interior 
dan minat pengunjung, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini akan 
mencari adanya pengaruh desain interior dan atmosfer terhadap loyalitas 
pelanggan. 

 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berupa angka atau diangkakan/data kuantitatif. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer yang merupakan data yang didapatkan langsung dari 
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responden, data tersebut berupa kuesioner yang berisikan daftar 
pernyataan mengenai desain interior serta atmosfer dan keputusan 
pembelian. Data sekunder yang merupakan data yang yang sudah ada dan 
sudah dikumpulkan oleh peneliti, data tersebut merupakan data yang 
sudah ada seperti sejarah perusahaan dan fasilitasnya. Jenis penelitian ini 
adalah korelasi atau korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu 
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih.  

Variabel-variabel tersebut adalah desain interior, atmosfer dan 
loyalitas pelanggan. Variabel dependen merupakan variabel output, 
kriteria, konsekuen. Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, yang menjadi 
variabel dependen adalah loyalitas pelanggan Nilo Coffee and Croissant. 
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, predictor, dan antecendent. 
Merupakan variabel bebas yang menjadi sebab adanya perubahan atau 
timbulnya variabel independen. Yang menjadi variabel independen adalah 
desain interior dan atmosfer restoran. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuisioner 
yakni cara pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 
serangkaian pertanyaan yang telah disusun secara terperinci. Jumlah 
pertanyaan yang akan diberikan kepada responden berjumlah 25 
pertanyaan. Kuisioner tersebut akan diberikan kepada tamu di Nilo Coffee 
and Croissant Bali dan dijawab tanpa adanya pengaruh dari pihak lainnya. 
Jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 
yang memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif: 

Sangat Setuju  = 5 

Setuju   = 4 

Ragu-ragu   = 3 

Tidak Setuju   = 2 

Sangat Tidak Setuju  = 1 

Sedangkan terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang 
dipakai dalam penelitian ini, yaitu uji asumsi klasik, uji validitas, uji 
realiabilitas, regresi linier berganda, uji F dan uji T. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pemaparan Data 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas 
responden adalah perempuan dengan jumlah 19 responden, sedangkan 
laki-laki dengan jumlah 13 responden. Usia pelanggan yang mengunjungi 
Nilo Coffee and Croissant sebagian besar berusia 15 – 24 tahun, hal ini 
membuktikan bahwa, Nilo Coffee and Croissant lebih sering dikunjungi 
oleh anak-anak remaja sampai dewasa muda. Semua responden 
merupakan warga negara Indonesia. 

 

Pengujian Instrumen 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 

Dari tabel 2 didapatkan bahwa pernyataan dalam variabel X dan 
variabel Y memiliki nilai pearson correlation yang lebih besar daripada nilai 
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rtabel, dan nilai signifikansi lebih dari 0.05. Artinya, penyataan variabel X1, 
X2 dan Y dinyatakan valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Realiabilitas (Sumber: SPSS Versi 25 for windows) 

 

 

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha (α) 
dari cronbach’s alpha. Jika diperoleh nilai alpha (α) lebih besar dari 0.6 
maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. Pernyataan pada tabel 4.3, 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6. Itu berarti, bahwa penyataan-
pernyataan dalam variable X1, X2, dan Y dapat dikatakan reliabel. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov (Sumber: 
SPSS Versi 25 for windows) 

 

 

Uji kolmogrov Smirnoff bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 
residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
Model regresi yang memiliki nilai residual > 0,05 yang dapat 



Jurnal Mahasiswa Pariwisata dan Bisnis  EISSN: 2828-3325 
Vol 01 No 07, 2022: 1750 -1765 
https://dx.doi.org/10.22334/paris.v1i7  

 

1759 
 

https://paris.ipb-intl.ac.id/ 
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

dinyatakanbahwa model regresi tersebut berdistribusi normal. Dari hasil 
uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov didapatkan 
hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar 0.200 di mana hasil tersebut 
lebih besar taraf signifikansi 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
tes normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas (Sumber: SPSS Versi 25 for windows) 

 

 

Menurut Imam Ghozali (2011 : 107-108) tidak terjadi 
multikolinieritas, jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Dari hasil 
perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinearitas, variable bebas 
menunjukkan bahwa nilai VIF = 1.1 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 
10. Sehingga dapat disimpulkan bebas dari multikolinearitas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas (Sumber: SPSS Versi 25 for windows) 

 

 

Menurut Imam Ghozali (2013: 105) Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Dari hasil uji heterokedastisitas 
menggunakan uji glesjer hasil signifikansi dari variable bebas atau variable 
X1 sebesar 0.433 dan X2 sebesar 0.167di atas dari nilai standard signifikansi 
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0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Sumber: SPSS Versi 25 for 
windows) 

 

 

Menurut Ghozali (2011) Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Bentuk umum persamaan regresi linear 
berganda dengan 2 variabel bebas adalah : Y = α + b1X1 + b2X2 + e. 
Sehingga dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang 
terbentuk adalah : Y = 0.456 + 0.360X1 + 0.179X2 + e. Melihat pada koefisien 
variable diatas menunjukkan bahwa. Apabila desain interior & atmosfer 
memilki nilai konstan pada angka 0 maka tingkat loyalitas pelanggan akan 
bernilai sebesar 0.456. Apabila desain interior bernilai 1 satuan maka 
loyalitas pelanggan juga akan semakin meningkat sebesar 0.360. Dan 
apabila atmosfer bernilai 1 satuan maka loyalitas pelanggan juga akan 
semakin meningkat sebesar 0.179. 

 

Tabel 8. Hasil Uji T (Sumber: SPSS Versi 25 for windows) 
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Menurut Ghozali (2011:101), jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya 
variable independent (X) secara parsial berpengaruh terhadap variable 
dependent (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa: 

X1: Desain interior berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas 
pelanggan 

X2: Atmosfer berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas pelanggan 

 

Tabel 9. Hasil Uji F (Sumber: SPSS Versi 25 for windows) 

 

 

Menurut Ghozali (2011:101), jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya 
variable independent(X) secara simultan berpengaruh terhadap variable 
dependent (Y), Maka dapat disimpulkan bahwa: Desain interior (X1) dan 
atmosfer (X2) berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas pelanggan 
karena nilai signifikansi atas variable X sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai F 
hitung sebesar 13.134. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Sumber: SPSS Versi 25 for 
windows) 
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Menurut Ghozali (2011) Uji koefisien determinasi (R2) digunakan 
untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh serentak variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat.untuk melihat berapa persen 
sumbangan pengaruh serentak tersebut maka bisa dilihat pada output 
model summary pada kolom nilai R Square yaitu sebesar 0.475. 

Nilai ini menunjukkan bahwa besar sumbangan pengaruh serentak antara 
kedua variable yaitu desain interior dan atmosfer secara simultan terhadap 
loyalitas pelanggan adalah sebesar 47.5% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variable lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hasil dari uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 
heterokedastisitas dan uji multikolinearitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, tida ditemukannya masalah heterokedastisitas dan 
multikolinearitas karena pada uji normalitas, didapatkan hasil signifikansi 
dari uji normalitas sebesar 0.200 di mana hasil tersebut lebih besar taraf 
signifikansi 0.05, sedangkan pada hasil uji multikolinearitas, variable bebas 
menunjukkan bahwa nilai VIF = 1.1 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 
10 dan hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glesjer hasil 
signifikansi dari variable bebas atau variable X1 sebesar 0.433 dan X2 
sebesar 0.167di atas dari nilai standard signifikansi 0.05. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh model 
regresi linear berganda yaitu : Y = 0.456 + 0.360X1 + 0.179X2 + e untuk 
variabel desain interior (X1) dan variable atmosfer restoran (X2). Melihat 
pada koefisien variable diatas menunjukkan bahwa total konstanta yang 
didapat sebesar 0.456, pengaruh desain interior berpengaruh positif 
terhadap loyalitas pelanggan sebesar 0.360 dan pengaruh atmosfer 
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan sebesar 0.179.  

Dalam uji regresi linear dapat disimpulkan yaitu desain interior 
berpengaruh lebih besar daripada atmosfer restoran terhadap loyalitas 
pelanggan, oleh sebab konstanta yang didapatkan oleh peneliti dengan 
hasil sebesar 0.456. Selain itu, nilai signifkansi yang didapatkan untuk 
desain interior dari uji T– test yaitu sebesar 0,002 < 0,05 dengan nilai t 
hitung sebesar 3.340 yang membuat desain interior berpengaruh secara 
parsial terhadap Loyalitas pelanggan , sehingga H2 diterima dengan kata 
lain variabel desain interior (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan berkunjung (Y) di Nilo Coffee and Croissant Denpasar. 
Nilai signifkansi yang didapatkan untuk atmosfer restoran dari uji T–test 
yaitu sebesar 0,03 > 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 2.284 yang membuat 
atmosfer restoran berpengaruh secara parsial terhadap Loyalitas pelanggan 
, sehingga H3 diterima dengan kata lain variabel atmosfer (X2) secara 
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simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan 
(Y) ke Nilo Coffee and Croissant Denpasar. 

Hasil uji F-test menunjukkan bahwa desain interior (X1) dan 
atmosfer (X2) berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas pelanggan 
karena nilai signifikansi atas variable X sebesar 0,000 < 0,05. Dengan kata 
lain kedua variabel baik desain interior maupun atmosfer (X1) & (X2) 
berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan (Y) di Nilo Coffee and Croissant. 
Hasil analisis koefisien determinasi, didapatkan nilai R square sebesar 
0,475. Hal ini berarti antara kedua variable yaitu desain interior dan 
atmosfer restoran berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas 
pelanggan adalah sebesar 47.5% dan sisanya dipengaruhi oleh variable lain 
yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan, 
Nilo Coffee and Croissant telah memanfaatkan lokasi yang strategis dengan 
baik dengan cara menonjolkan desain interior serta menciptakan atmosfer 
atau suasana restoran yang nyaman. Dari hasil uji atas pengaruh dua faktor 
tersebut (desain interior dan atmosfer restoran) terhadap loyalitas 
pelanggan diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa desain 
interior dan atmosfer berpengaruh secara positif, simultan dan signifikan 
terhadap loyalitas pelanggan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan hasil penelitian pada Nilo Coffee and Croissant adalah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara desain interior dan atmosfer 
restoran secara parsial terhadap loyalitas pelanggan pada Nilo Coffee and 
Croissant Denpasar. 

 Terdapat pengaruh yang signifikan antara desain interior secara 
simultan terhadap loyalitas pelanggan pada Nilo Coffee and Croissant 
Denpasar. 

 Besar pengaruh yang signifikan secara simultan antara desain 
interior dan atmosfer restoran terhadap loyalitas pelanggan di Nilo Coffee 
and Croissant adalah 47.5% dan sisanya sebesar 52.5% dipengaruhi oleh 
variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka adapun saran yang dapat 
diberikan penulis kepada tempat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar restoran lebih meningkatkan lagi promosi mengenai 
restoran dan fasilitas lokasi yang tersedia melalui media online seperti 
website atau media sosial, media cetak dan media elektronik. 

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa kedua faktor baik itu desain interior 
maupun atmosfer restoran sama – sama memiliki pengaruh yang besar 
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terhadap loyalitas pelanggan , maka diharapkan agar restoran tetap 
menjaga kebersihan dan melakukan perawatan terhadap restoran dan 
segala propertinya untuk menjaga keindahan dan kenyamanan restoran. 

3. Diharapkan restoran juga lebih mempromosikan venue atau lokasi 
restoran tersebut sebagai venue pesta ulang tahun, pernikahan, arisan, 
dan acara semacamnya, serta menyediakan paket food and beverage 
yang disertakan dalam penyewaan tempat. 
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